resourc_esi nd sc:ence and feohnoiogy o‘evelopments in Pohce ano’ :m' Iemenfaz‘;on of faborafofyfor fhe_‘ o)
“research and deve]opment fhey conduct. !nfemafronai condmonof research and: deveiopmenf functionat
'Polfce force sfu'l deals with orgamzat:ona! issues which: are.not in harmony with its function and duties, ffs
' uman _resources quaiity are still far. from exp@ctatron and have nof been supported by suﬁ:c;enf '
: o facrlrft@s and mfrasz‘rucfure ' ¥

.';!. i Latar betakang

Undang undang No 2 tahun 2002 tentang
Kepolisaaﬂ Negara Republik Indonesia, mengamanatkan B

-agar pelaksanaan tugas, pokok tugas tugas.dan
-kewenangan yang diberikan kepada Polri ditakukan
dengan profesional ditunjang itmu pengetahuan dan
'-_teknolog1 kepolisian. Visi. dan Misi Polri, serta
. pencapaiannya_ melalui Renstra Polri. 2005 2009
diarahkan kepada terwuiudnya postur Polri yang
prof@smnal bermoral dan modern sebagai pelindung,
pengayom . dan pelayan masyarakat yang terpercaya
dalam memehhara Kamtibmas serta menegakkan
hukum. Hal ini sejalan dengan paradigma
pembangunan NKRE dari yang berbasis sumber daya
masyarakat berpengetahuan (knowledge based study).
Implikasi .dalam pelaksanaan tugas ‘Polri adalah

keharusan pemanfaatan perk@mbangan 11mu_

pengetahuan dan teknologi. -

-Pasal 33 . Undang-Undang No. 2 tahun 2002
mengam_anatkan dilakukannya pengkajian, penelitian
dan pengembangan ilmu dan teknologi Kepolisian guna
menunjang pembinaan profesi Kepolisian. Fungsi
tithang merupakan bagian dari fungsi pembinaan Polri
dalam rangka petaksanaan tugas Polri, mencakup
penyelenggaraan penelitian dan pengembangan
terhadap bidang tugas operasional, pembinaan sumber
daya manusia, ilmu dan teknologi Kepolisian serta

nPnVPEPnmemm itian.dan

-"kebenaran'ﬂmrah' modem serta bermanfat daiam '
_ Dalam - |-
-_perspektif penataan ketembagaan fungsa L1tbang_-. 1

rangka menuju perwu;udan postur Polri.

tersebut maka periu dilakukan identifikasi peran dan ke

_fungsa L1tbang d! lmgkungan Potrz

: I_I;_ Permasaiahan : : L
- Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Umu . |-
.Pengetahuan dan Teknologi dikembangkan berdasarkan

asas iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, -
asas tanggung jawab negara, asas kesisteman dan
percepatan asas kebenaran ilmiah, asas kebebasan
berfikir, asas kebebasan akademls serta asas tanggung
jawab akademls 7

i _Fung51 thbang o _
" Dalam Undang-Undang No. 18Tahun 2002, tentang -
Sistem -Nasional Penelitian, Pengembangan
Penerapan llmu Pengetahuan dan Teknologi
dinyatakan bahwa fungsi Litbang adalah kegiatan
yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah,
sistematik serta objektif melalui pentahapan :
a. Melakukan identifikasi permasalahan,
- . berdasarkan metode yang direncanakan.
b.  Menyusun hipotesis bila perlu.
c. Menyusun rencana penelitian dan/atau
pengembangan

pengembangan yang dilaksanakannya. Kondisi inter-
nal pengemban fungsi Litbang di jajaran Polri masih
menghadapi permasalahan organisasi yang belum
sejalan dengan fungsi dan tugasnya, kualitas dan
kuantitas sumber daya manusia masih jauh dari
harapan seria belum didukung sarana dan prasarana
yang memadai.

Dalam rangka pencapaian visi dan misi Polri serta

peran dalam pembangunan ristek nasional, Litbang Polri

sedang menata kelembagaannya dengan
bermetamorfosis menuju terwujudnya posiur Litbang

Polri yang profesional dilandasi kejujuran.dan.
i gy

d. Melaksanakan penelitian dan/atau
- pengembangan berdasarkan metode vang
direncanakan.

e. Metaksanakan pengamatan dan/atau
mengumpulkan data dan/atau melakukan
parcobaan.

f.  Menganalisis dan menginterpretasi data.

Merumuskan kesimpulan dan atau teori,

Melaporkan hasilnya.

UG

2. Fungsi Lithang Polri
Fungsi Litbang Polri adalah fungsi Lithang dalam




ranﬁka pelaksaﬂaan tugas Poln mehpuh

‘a. Penelitian dan pengembangan terhadap’f
' bidang tugas operas;orzal Polri meliputisegala: .o
usaha, pekerjaan dan keglaLan penelitian, -

. pengkajian, evaluasi penemuan dan

pengembangan penyetengaal an pelaksanaan .

' tugas operasional Polri, dalam rangka

'__"pemehharaan Kamtlbmas peneoa%{aﬂ hukum =

“isertan pemndungan pengayoman dan
- pelayanan ‘masyarakat,  batk -aspek
i organisas, ‘manajemen, 1eadersh1;3, sistem

& '-'.-"dan ‘metode maupuin kondisi_lingkungan

_strategis serta.situasi Kamtibmas dan

' permasalahan aktual (curent a‘m’air) yang
dihadapi Polri.

b. Penelitian dan pengembangan terhadap

" bidang pembinaan SDM Polri meliputi segala
usaha, pekerjaan dan kegiatan penelitian,
pengkajian evaluasi penemuan dan
pengembangan SDM yang mencakup aspek
rekruitmen, pendidikan dan pelatihan serta
pembinaan persomi

c. Penelitian dan pengembangan ilmu Kepolisian
guna kemajuan dan kemuliaan protest
Kepolisian, termasuk pembinaan dan
pengembangan bahan literatur, sejarah,
falsafah, etika dan museum Kepolisian.

d. Penetitian dan pengembangan Teknologi
Kepolisian meliputi segala usaha, pekerjaan
dan kegiatan penelitian, pengkajian,
penguiian, penemuan dan pengembangan
teknotogi Kepolisian yang mencakup teknologi
peralatan, teknologi infermasi dan
komunikasi, teknologi perbekalan urum dan
fasilitas konstruksi, baik datam tahap pra
pengadaan maupun sedang dalam masa
pemakaian.

e. Penvelenggaraan fungsi Laboratorium Lithang
Polri adalah segala usaha, pekerjaan dan
kegiatan penelitian, pengkajian, pengawasan
dan penguifan mutu, penemuan, perekayasan
dan pengembangan dengan menggunakan
sarana Laboratorium Lithang Poiri maupun
sarana Laboratorium milik lembaga Litbang

'--_.i--_'kewenangan (ps 15 16 18} ‘harus memitiki
'j'kemampuan profesx (pst 31) Guna menunjang .-
'-;pembmaan profesi sebagaimana dimaksud dalam " | :
. pst. 32 dilakukan pengkajian, penelitian, serta .
panoembangan 1lmu dan teknologi kepolisian (Ps% E

RS

- ilmiah bagi profesi Kepotisian. Disisi lain preduk -

produk hasil penelitian, D.&ﬂgkajlan dan
pengembangan sangat diperlukan datam
mendukung tugas Polri di bidang operasionat dan -
pembinaan SDM serta hasil penelitian,
pengembangan dan perekayasaan teknologi

peralatan Kepolisian, hekal umum, fasilitas
konstruksi yvang dibutuhkan untuk melaksanakan

tugas dan wewenang Polri yang dmmanatkan Ju

No. Z Tahun 2002.

4. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Polri

Pasal 7 UU No. 2 Tahun 2002 menyatakan “
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Polii disesuaikan
dengan kepentingan pelaksanaan tugas dan

wewenangnya, yang diatur lebih lanjut dengan

Keputusan Presiden.

Hal tersebut memberikan arsh dan petunjuk datam
menyususn organisasi, baik tingkat Markas Besar Polri,
maupun tingkat Kewilayahan ( Polda, Polwil, Polres dan
Poisek}. Bendan demikian identifikasi dan
inventarisasi tugas - tugas dan wewenangnya sesuai
dengan UU No. 2 Tahun 2002, sangat relevan dalam
penyusuanan organisasi Polri. Diawali dengan
menganalisis tugas dan wewenang, beban tugas dan
hasil kerja vang diharapkan, kemudian diadakan
pengelompokan fungsi untuk selanjutnya diberikan
wadah organisasinya.

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 70 Tahun
2002 dan Keputusan Kapolri No, Pol. 53 & 54 Tahun
2002 Organisasi Polri digelar sebagai berikut:

ﬂai ini menunjukkan bahwa keberadaan funos1_ .
““dan‘peran, Lithang daimﬂkungan Polri sangat: -
_ strategis datam konteks penaembangan ilmu dan_{
R -f:.ei&nolom Kepohszan yang diperlukan, bukan hanya
-rguna menunjang pembinaan profesi; tetapijuga .
" untuk lebih memberikan jaminan objektivitas

dituar-Potrt-datanrarigha pergetenggarar g Tigkar Mabes Putr
fungsi Lithang Poirt vang meliputi : Litbang 1. Eselon Pimpinan
terhadap bidang tugas Cpsnal, Litbang a) Kapolri

terhadap pembinaan sumber dava manusia,
Lithang Himu Kepolisian dan Litbang Telnologi
Kegpolistan.

Eksistensi Fungsi Litbang Polri

Undang-undang No. 2 Tahun 2002 tentang
Kepelisian Negara Republik Indonesia
mengamanatkan agar dalam pelaksanaan tugas
pokek {psi.13), tugas-tugas {psi. 14} dan

k) Wakapoln
2. Eselon Pelaksana Staf Khusus

a)  ltwasum Poli

b} Derenbang Kapalri

¢) Deops Kapolr

d) Delog Kapolri

e} De SDM Kapolri
3. Eselon Pembantu Pimpinan Staf Ahli Kapolri
4. Esselon Petayanan Staf




a) Setum Foln
. b) - Kadenma Mabes Potn
" Eselon’ Pelaksana Staf Khusus
‘i) SetNCB. lni:erpot :
by -Pusdokkes Poln .
' -":é)_---_[Pusku Polri o
“d) - Divhumas Polrx
* DivBinkum. Potn

3} :'_'D_w Teiematlka Polri:

‘a) " GubernurPTIK: "~ -
. b) - Kasespim Polri. -
oc) i GubemurAKPOL
- d) Kalemdiklat Polri -
7. Eselon Pelaksana Utama .- ,
" a) Baintelkam Polri:
b} - Bareskrim Polri
::0¢) - Babinkamn Polri
= :d) Korbnmob Polri

b ngkat Kewﬂayahan
1.  Eselon Pimpinan
© g} Kapolda -
b}y Wakapolda
2. Eselon Pembantu Pimpinan dan Pelaksana Staf
a} ‘irwasda
-:b) Rorenbang
¢} Roops
d) Robhinamitra
e) Ropers
i) Rolog
3. Esselon Pelaksana Staf Khusus / Pendidikan
dan Pelayanan
a) Bidhumas
b} Bidbinkum
c) Bldpropam
d) Bidtelematika
e) Blddokkes

Ty Bldku
g) SPN

h) Setum
i} Denma

4, Eselon Pelaksana Utama

Pendidrkan dan Pelaksana )

il Hasﬂ Penehtlan dan Pembahasan

A -:f:}:Rumusan FungSI thbang Polri. -

. Sampai saat ini rumusan. fungsa ittbang PoErl.f__';. -
. belum: dmyatakan secara. tegas i;ngkup';f

~ " cakupan/objek yang menjadi sasaran litbang.

“.:7 Haliini dapat dilihat pada jobdiscriptionatau | -

* tugas dan fungsinya seperti-tertuang pada - | =
- Keputusan Kapolh No. Pol.: Kep/53/)(/2002 e
f-i-tanggal 17 Oktober 2002 tem:ang Organisasi . |

- .dan beban tugas yang: menJad1 tanggung

"Jawabnya untuk setanjutnya d1strukturkan '

daiam orgamsasr

2. Pengemban fung51 dan peiaksana Litbang Polri
7 adalah s

AL -Biroittbang Sderenbang Poiri :

1) Bertugas menyelenggarakan proses
-perencanaan dan penyusunan program
penelitian, termasuk pengkajian dan
pengembangan serta pengawasan atas
pelaksanaan uji materil / fasilitas oieh
satuan ‘:pembina fungsi vang
bersangkutan untuk menjamin mutu
materil/ fasilitas.

2} Menyelenggarakan fungsi:

a. Perencanaan / penyusunan program
penelitian dan pengembangan serta
pemberian petunjuk / bimbingan
teknis kepada pelaksana program
penelitian dan pengembangan
lainnya, melaksanakan pengawasan
dan pengendalian atau pelaksa-
naanya.

b. Pemantauan/ pengawasan atas
perkembangan atas pelaksanaan uji
materit/fasilitas masing-masing
pembina fungsi yang berkompeten
untuk menjamin mutu materil /
fasliitas yang dapat dipertanggung-
jawabkan.

¢. Pelaksanaan presentasi, uji coba

_ 'pada Tzngkat Mabes Kejeiasan objek yang'i o
menjadi sasaran: E1tbang perlu dirumuskan
: _.secara tegas karena merupakan kompetensi S

<1 BSTLTE B G LT T
b) Ditreskrim
c) Ditsamapta
d) Ditlantas
e} Ditpolair
f} Satbrimob
g} Ditnarkoba
h) Ditpamobyvit / Ditpamwisata
i}  Den 88/AT
5. Eselon Pembantu Pimpinan dan Pelaksan Staf
Kewilayahan (Pobwil}.

) Ao r\r-'l-r-\r'u aal ey r’-‘angl D

G GRS EPRERSET CEELT

pengujian materil, fasilitas dan jasa
haru / pra program.

d. Pelaksananan kegiatan pengkajian-
pengkaiian bagi kepentingan
pelaksanaan tugas Polri.

B. Ditjianbang Sespim Polri :
1) Ditjlanbang adalah unsur peiaksana pada
Sespimpoi vang berada di bawah Ka-




-'--sesplm beiﬁugas menyeiengga:‘akan:--

pengkajian dan- pengembangan sistem

kepe"‘mmpmaﬂ dan.manajemen ke-
. amanan untuk kepentingan Polri,

-+ Dalam rangka’ peiaksanaan tugas ter-
ssebut, D?tjlanbareg manye[engaarakan

vofungsi
B (O '-Penye encgaraan kegaatan peng-

kajian dan pengembangan sister

*wdan manajemen penggakan hukum,

'-keamanan dan ketertiban masya«
cirakat; izngkunﬁan strategi, kebi-
“rnjakan Kepolisian dan sistem pe-
“anyelenggaraan keamanan dalam
*~negeri serta pendidikan kepemim-
pinarn dan manajemen Polri.
b. Pelaksanaan koordinasi / kerjasama
~dengan badan, lembaga, instansi
baik sekioral maupun lintas sekioral,
-dalam dan luar negeri yang berkaitan
+dengan kepentingan penegakan
hukum dan pemeliharaan keamanan
dan ketertiban.
¢ Pengkoordinasian peiaksanaan tugas
tim “peneliti/pengkaji untuk
selanjutnya dilakukan pengem-
Bangan sesuai dengan kebutuhan.
d. Penyelenggaraan administrasi
pengkajian dan pengembangan
serta membuat laporan mengenai
peiaksanaan penelitian hasil
pengkajian dan pengembangan.

PRITK - PTH :

Dit PPITK adalah unsur pembantu
pimpinan dan peiaksana pada PTIK yang
berada di bawah Gub PTIX. Bertugas
menyelengzarakan penelitian dan
pengkajian masalah -masalah kepotisian,
baik bagi pengembangan ilmu dan
teknologi kepolisian maupun kemajuan
profesi kepelisian, termasuk pemibinaan
dan pengembangan bahan literatur,
sejaran, falsafah, etika dan museum
kepolisian serta pemberian rekomendasi

o Ton Wk}

L

lﬂ&satah.‘masalah? haik yang ]:)(“_?I’.-“ [ S

kaitan dengan obyelk fungsi maupun
o

sistem/teknologi- kepolisian ter- -

masuk pengaruh: lingkungan dan
perkembangannya:

€. Pemantauan perkembangan masa-
(ah-masalah -aktual dan menonjol -
yang dihadapi Polri dan memberikan -

rangka '

rekomendasi ;- dalam

pemecaliannya.

~d, -Penvelenggaraan studl peneoakan
hukum & hak asasi manusia dan
manajemen sekurm / sekuriti

ingdustri. -

2. Penyaduran dan penerbitan bahan-

bahan literatur,

Pembinaan laboratorium teknologi

kepolisian.

Pembinaan dan pengembangan

sejarah & museum kepolisian ter-

masuk falsafah dan etika kepolisian.

h. Penyelenggaraan keria sarna
pengembangan pendidikan dan
pusat studi kepolisian dengan
Perguruan Tinggi lain dan kerja sama
bidang tain yang terkait dengan pro-
gram-program pendidikan PTIK.

Dit PPITK terdiri dari:

a. PSIK, bertugas menyelenggarakan
penelitian/pengkajian perma-
salahan-permasalahan yang ber-
kaitan dengan kelembagaan dan
penyelenggaraan fungsi kepolisian
dalam rangka memajukan profesi
dan mendorong perkembangan ilmu
kepolisian. Dalam rangka pelaksa-
naan tugas sebagaimana dimaksud
di atas, PSIK berfungsi:

1. Pemantauan perkembangan ilmu
kepolisian termasuk temuan/hasil-
hasil penelitian baik yang diseleng-
garakan di dalam maupun di luar
negeari,

2. Pengumpulan tulisan dan hasil
penetitian tentang ilmu kepolisian.

—

fi[=3

2)

PEAE beskonagnm.d FEBR- PRSI RaT

akeual vang dihadapi Polri.

Dalam rangka pelaksanaan tugas

sebagaimana dimaksud di atas, Dit PPITK

menyelenggarakan fungsi:

a.  Pemantauan perkembangan ilmu dan
teknologi kepolisian dan mem-
pelajari kemungkinan penerapannya
dalam rangka memajukan profesi
kepolisian.

b. Penelitian dan pengtejian terhadap

IrePeretitianfpermhaltanpemrgsys
lahan-permasalahan yvang berkaitan
dengan sasaran tugas kepolisian,
baik mengenai kasus kriminalitas
dan gangguan Kamtibmas maupun
pengaruh lingkungan dan perkem-
bangannya.

4. Penelitian/pengkajian permasala-
han-permasalahan yang berkaitan
dengan kelembagaan termasuk sis-
tem pembinaan dan operasional




kegiatan tersebut di atas.

ke_pohsian

i berkenaan dengan itmu kepolisian,.
bl - Pusat Studi-Penegakan’ Hukum &
Lo+ Hak Asasi Manusia (PSPH)

. PSPH bertugas’ meﬂyeienwgarakan
-penelitian/pengkajian permasa-
- lahan-permasalahan yang berkaitan
- dengan penyelenggaraan fungsi
kepolisian khususnya proses pene-
~ :rgakan hukum ‘dan perlindungan/
- o penegakan Hak Asasi Manusia {(HAM)
. dalam rangka memajukan. profesi
dan mengembangkan limu kepoli-
. sian. Dalam-rangka pelaksanaan
Stugas sebagaimana dimaksud di
. atas, PSPH berfungsi:
1. -Pemantauan perkembangan penega-
. kan hukum dan perlindungan hak-
hak azasi manusia (HAM).
2. Pengumpulan tulisan dan hasil pene-
litian -tentang penegakan hukum
" khusushya yang dilakukan oleh
satuan-satuan kepolisian.
3. Penelitian/ pengkajian / penelaahan
- permasalahan-permasalahan yang
beriaitan dengan proses penegakan
© hukum.
4. Penyelenggaraan analisis dan pe-
-nyampaian rekomendasi kepada
pimpinan/satuan-satuan fungsi ke-
polisian berkenaan dengan hasil

Lolenoimo mum oot ntinm  fopm ol i A2
HEEFEER-AREaEEE FERE b

..-__-:Penyeienggaraan anahsas dan
'.'_ipenyampman rekomend351 i{epada”'-.
‘satuian-satuan fungsi kepolisian ==
erkenaan dengan hasil pelaksanaan R

~Penyusunan dan- penefbttan buku-'-
‘buku dan bahan ajaran yang =
“berkaitan dengan’ilmu kepolisian
“datam’ rancka pengembangan 1Lmu'-“’

__emb1mbmgan.:_dan _engarahan':'
“pelaksanaan-penulisan skripsi/. ..
tulisan ilmiahimahasiswa-yang

rangka mendorong perkembangan
dan memajukan profesi-sekuriti
sebagan bagian dari. profem kep

- lisian, Dalam’ rangka pelaksanaam' s
__tugas sebagaimana dimaksud dz'.
*-atas; PSMS berfungsi: - e
. Pemantauan perkembangan, s;stem/ o
manajemen sekuriti dan sekurii.
- :_-'-Lmdusm terutama di negara-negara -
. maju dan mempelajari kemungkinan . -
£ 1. penerapannya di Indonesia. E
2. Pengembangan . modul-modul -
- pendidikan/pelatihan. o
. Penyiapan jasa konsuttasi dalam
- bidang manajemen sekuriti dan . -
. sekuriti dndustri.
..i Kerja sama-dengan pihak-pihak
- terkait dalam rangka penerapan/
~ocpengembangan sistem manajemen.
- sekuriti dan sekuriti industri.
.~ Kerja sama dengan pihak lain dalam
“-rangka -seminar/pelatihan dalam
‘bidang manajemen sekuﬂ’u fsekuriti

industri.

~Pembimbingan dan pengarahan

pelaksanaan penulisan skripsi/

© tulisan ‘ilmiah mahasiswa yang
“-perkenaan-dengan manajemen

sekuriti/sekuriti industri.

. ‘Pusat Studi Teknologi Kepolisian
(PSTK)

"PSTK adalah unsur pelaksana
pada Dit PPITK yang berada di bawah
Dir PPITK. Bertugas menyelengga-
rakan penelitian/pengkaiian dan
pengembangan teknologi kepolisian

daiam rangka mendukung keber-
fhoeilan -;}méni{cnhn:\n F:mgq}' ko

PSMS bertugas menyeleng-:
garakan penelitian/ penckajaan per-:
masalahan: permasalahan yang ber-:
" kenaan dengan manajemen sekuriti -« |4
Cdan sekurm industri (swakarsa)
“serta mengadakan ker;a sama |’
~dengan pihak-pihak terkait datam | -

pela
atas.

5. Pembimbingan dan pengarahan

. pelaksanaan penulisan skripsi/ tuti-
san ilmiah mahasiswa yang berke-
naan dengan penegakan hukum dan
HAM,

6. PSPH dipimpin oleh Kepala PSPH,
disingkai Ka PSPH, vang bertang-
sung jawab kepada Dir PPITK.

c. Pusat Studi Manajemen Sekuriti
{PSMS)

- polisian. Dalam rangka pelaksanaan

tugas sebagaimana dimaksud di
atas, PSTK berfungsi:

Pemantauan perkembangan tek-
nologi kepolisian terutama di nega-

ra-negara maju dan mempelajari

kemungkinan penerapan dan
pengembangannya di Indonesia.

Pengumpulan semua jenis contoh
paratatan kepolisian/keamanan (se-
curity devices) dan membina




=ty

- laboratorium teknologi kepolisian.
= Penyelenggaraan uji'coba atas
: ;peraiatan Kepolisian baik metalui
;.proses: penmptaaﬂ maupun modi-
ifikasi .

'_Kerja sama dengan pihak-pihak
o terkaitidalam rangka pengem-
: .:-__-bancan/penerapan teknologl ke-. . .o

~polisian. ¢
-'.'_.--;Pembimbmgaﬂ dan pengarahan

pelaksanaan’ penuhsan skripsi/

“tulisan ilmiah ‘mahasiswa yang
-_-.'berkenaan dengan teknolog1 ke-
i polisian:

~Pusat: Se}arah dan Museum
- Kepolisian {PSMK)

o Pusat:PSMK adalah unsur

.bela_ksana-pada Dit PPITK yang

berada di bawah Dir PPITK. Bertugas

- menyelenggarakan pembinaan dan
~pengermnbangan sejarah dan museum

Kepaolisian termasuk falsafah serta
standar profesi dan etika kepolisian
dalam rangka pengembangan ilmu
maupun pelestarian nilai-nilai pe-
ngabdian dan profesi guna mendu-
kung upaya pembinaan sumber daya
manusia Polri, Dalam rangka pelak-
sanaan tugas sebagaimana dimak-
sud di atas, PSMK berfungsi:
Pengumpulan tutisan-tulisan bemilai
sejarah kepolisian.

Penelitian dan pengembangan ten-
tang sejarah termasuk falsafah ser-
ta komplementasi standar etika
kepolisian.

Pengumpulan benda-benda bemilai
sejarah kepolisian dan membina
museum kepolisian.
Pembimbingan dan pengarahan
petaksanaan penulisan skripsi/tuli-
san ilmian mahasiswa yang berke-
naan dengan sejarah dan museum
kepotisian.

i aﬁmhag;a ¥onsultaci dam Pangab

Perﬂuruan Tinggi. . SR
oo Dalam rangka pelaksanaan

- tugas sebagaimana dimaksud d1
- atas, LKPM berfungsi: '
o ?elayanan jasa konsultasi bagi Warga -
- masyarakat yang membutuhkan
. berkenaan dengan permasalahan
.wyang berkaitan dengan profesr-"-"
f - kepolisian. S
2. /Penyiapan-rencana dan program :
“pengabdian kepada masyarakat .

- berdasarkan program pendidikan. .
~Pengaturan dan pengendalian
~pelaksanaan program pengabdian:
- mahasiswa dan lembaga kepada
nasyarakat.

Lembaga Kerja Sama Pendidikan

(LKSP)

* LKSP adalah unsur pelaksana
pada Dit PPITK vang berada di bawah
Dir PPITK. Bertugas menjajagi,
menyiapkan dan menindaklanjuti
kerja sama dengan {embaga-lem-
baga pendidikan umum {non Polri)
dalam rangka pengembangan itmu
dan promaosi pendidikan ilmu kepo-
listan di Indonesia. Dalam rangka
pelaksanaan tugas sebagaimana
dimaksud di atas, LKSP berfungsi:
Kerja sama pembentukan/pengem-
bangan pusat-pusat studi kepolisian
pada perguruan-perguruan tinggi
umum.

Kerja sama pembentukan program-
program pendidikan/pelatihan kepo-
lisian pada perguruan-perguruan
tinggi umum.

Penyiapan dan pengaturan penye-
lenggaraan pendidikan/pelatihan
tenaga-tenaga kependidikan ilmu
kepolisian dalam rangka menunjang
realisasi kerja sama hurup b df atas
dan mendukung program penyaluran

tenaga kerja sumber daya manusia
L o

cian Masvarakat (LXFPM)

LKPM adalah unsur pelaksana
nada Dit PETK vang berada di bawah
Dir PPITK. Bertugas menyelengga-
rakan pelayanan jasa konsultasi ke-
polisian serta mengatur dan me-
ngendalikan program dan kegiatan
pengabdian mahasiswa kepada
masyarakat dalam rangka penerapan
dan pemanfaatan ilmu pengetahuan
sebagai bagian dari Tri Dharma

Kerja sama dengan lembaga-lem-
baga pendidikan kepotisian di luar
negeri sesual program perbinaan
sumber daya manusia Polri.
Kelompolk Peneliti (POK LIT)

Pok Lit adalah kumpulan para
tenaga peneliti yang merupakan
pejabat fungsional dalam lingkungan
PTIK yang bertugas membantu Dir
PRITK/Kepala-Kepala Pusat Studji
sesual bidang keahliannya, tenaga




penehm tel dm atas

' orgamk Potri dan tenaga non organik

- Tenaga tetap, yang mellputl anggota

i -:-"-._-yang bertuaas dengan sast@m penuh o

“wakiu:

' " tenaga ahli dalam bidang-bidang
”yanw terkait dengan profesikepoli-

paaﬁ wakil,

‘berada di bawah koordinasi seérang

it yans_dip_lljh di antara para pene-
" litl, dan secara operasional berada
** di bawah koordinasi masing-masing
_ Kepala PusaL Studi, yang ditetapkan
S oleh pimpman iembaaa '
D, AKPOL
© 1, Akpol adalah unsur pelaksaﬂa pendidikan
' ' pmmbentukan Perwira Poln yang berada
di bawah Kapolri
2. Akpol bertugas menyelenggarakan Pern-
‘didikan Pembentukan Perwira Polri yang
bersumber dan masyarakat umum.
Dalam rangka pelaksanaan tugas terse-
but, Akpol menyelenggarakan fungsi
antara lain pengkajian dan pengem-
bangan sistem pendidikan AKPOL
termasuk materi dan kurikulum pendi-
dikar serta metode belajar mengajar dan
pengasuhan.
4. Penyelenggaraan fungsi pengkaiian dan
pengembangan dilakukan oleh:

a. Depproftek Ditakademik, bertugas
merencanakan, menyiapkan silabi,
bahan ajaran, atins/alongins serta
waltty pembelajaran, memantau,
menilai dan mengkaji seria me-
ngembangkan agar selaras dengan
parkembangan iimu pengetahuan
profesi dan teknologs.

b. Depjas Ditakademik, bertugas me-
rencanakan, menyiapkan silabi,
bahan ajaran, alins/alongins serta

o

. Tenaga tidak tetép, yang merupakan .

©sian yang’ bertugas deﬂgaﬂ s;stem_

ara Penel;ti secara adm;mstrataf R

.'-Koardmator Peneliti, disingkat Kor—""' T

d. Deppengsos D]t'akédemik beriugas_

e

: 'bangkan agar se[aras dengan pe;r-':-_.;f:- e
- kembangan 1lmu pengetahuan bi-.
““'dang hukum. " : :

" ‘'merencanakan, menyiapkan silabi,
: ,-_tbahan ajaran, alins/alongins serta
_ 5_ Swakul pﬂmi}elajara, memantau, me-
“nilai dan mengkaﬂ serta mengem-
- bangkan. agar selar. as dengan-per-"
""'f'kembanga -_tlmu pengetahuan.}
‘sosial.” e
e, _"'Depfaltra Dltakademak bertugas
"'-:'-3merencanakan menyiapkan silabt, -
bahan ajaran, alins/atongins serta
- waktu. pembelajara, memantau,
- menilai ‘dan mengkaji serta me-
'ngembcmomn agar selaras dengan
- perkembangan ilmu pengetahuan
falsafah bagi pengembangaﬂ trad isi.
Depjemen Dxtakaaem%k hertugas
- ‘merencanakan, menyiapkan silab,
bahan ajaran, alins/alongins serta
wakiu pembelajara, memantay,
menilal dan mengkgji serfa me-
ngembangkan agar selaras dengan
perikembangan ilmu pengetahuan .
manajemen pada umumnya.

g. PBagkermadian Ditbintarlat, bertugas
meniajagi dan menindaklanjuii
kerjasama pendidikan dan mengatur
penyetenggaran program pengab-
dian kepada masvyarakat.

Lemdiklat Polri

Lemdikiat Polri bertugas membina dan
menyelenggarakan pendidikan pemben-
tukan dan pelatihan serta pendidikan
pengembangan teknis dan pengemba-
ngan umum tingkat manajemen ope-
rasional dalam lingkungan Polri.
Dalam melaksanakan tugasnya, Lem-
diklat Polri menyelenggarakan fungsi
antara lain pembinaan dan penyeleng-
garaan pendidikan dan pelatihan vang
n’zenjadl tanggung jawabnya termasuk

PEERCE s :.c.ljuxc., PRETRANTaRLY,
menilal darn mengkaji serta me-
ngembangkan agar selaras dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
tentang kesamaptaan jasmani dar
kesehatan.

¢.  Depkum Ditakademik, bertugas me-
rencanakan, menyiapkan silabi,
bahan ajaran, alins/alongins serta
waktu pembetajara, memantal, me-
nilai dan mengkaji serta mengem-

pombinnan-kompencr-pendidikan-car
petatihan di lingkungannya, nengkajian
dan pengembangan sistem dan metode
pendidikan dan pelatihan sesuai dengan
kebijakan Kapolri dan program pendi-
dikan Polri.
Panyelenggaraan fungsi pengkajian dan
pengembangan dilakukan oleh :
Bagjiandik - Dirbindik.

Bertugas merencanakan dan menye-
tenggarakan kegiatan pengkajian bidang




L pondldlkan pertama pembentukan dan
. pengembangan serta spesialisasi-di ba-
‘wah binaan Lemdikiat Polri.

Bagpaniat Dirbinlat

“Bertugas menyeleﬂggarakan pengka-

. jian, .evaluasi dan validasi program

- pelatihan Polri baik dalam negeri maupun
._.luar negeri.sesuai operasionai Polri. .

. Pencsemban fumgsa ht‘g}ang
Selazn satuan Polri pengemban fungsi

- dan pelaksana litbang, tedapat beberapa .

satuan Polri. pengemban fungsi litbang

. yaitu:

.Rojianstraops Deops Kapolri
.. Rojianstra Sdeaps Kapolri memiliki
- fugas antara lain menyiapkan kebijakan
~dan strategi operasicnat dan melaksa-
‘nakan kajian strategik terhadap lingku-
ngan strategik, termasuk pengembangan
dan pembinaan sistem di bidang opera-
sional kepolistan serta menyusun renca-
na/program kerja dan anggaran operasi
Kepolisian.
Rojianstra De SDM Polri
Rojianstra De SDM Polri memiliki tugas
antara lain melaksanakan pengkajian
serta perumusan kebijakan dan strategi,
perencanaan dan pengendalian program
dan anggaran, pembinaan informasi per-
sonhi serta pembinaan sistem dan meto-
de di bidang sumber daya manusia,
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud di atas, Rojianstra melak-
sanakan fungsi:
Perumusan dan penyiapan pengkajian
strategik serta perencanaan program
kerja dan anggaran bidang SDM.
Pembinaan sistem informasi personil dan
pengolahan data elektronik.
Pengkajian sistem & metode pembinaan
SDM.
Ropsi De SDM Polri
Ropsi De SDM Kapolri memiliki tugas

-.anggaran, melaksanakan pembinaan- -
- sistemn dan metode, informasi logistik,
serta pengawasan dan pengendalian,

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana .
dimaksud di atas, Rojianstralog melak-

.sanakan salah satu fungsi: Penyiapan

pengkajian sistem logistik termasuk

perumusan standarisasi, spesifikasi
. teknis peratatan Polri. '

Sahli Kapolri

~ - -Sahli Kapolri bertugas mengkaji dan .
- menelaah secara ilmiah permasalahan di - -
‘bidang sosial politik, sosial ekonomi,

sostal budaya dan keamanan serta mana-
jemen Polri yang berimplikasi pada tugas
Polri, vang selanjutnya memberikan
penalaran secara konsepsional kepada
Kapolri sebagai bahan pertimbangan
datam proses pengambilan keputusan /
kebijaksanaan yang bersifat makro dan
sirategis. Dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud diatas, Sahli
Kapolri menyelenggarakan fungsi :
Pengkajian masalah-masalah yang
memeriukan perhatian Kapolri, terutama
yang menyangkut bidang sosial politik,
sosial ekonomi, sosiai budaya dan
keamanan yang berimptikasi pada tugas
Polri serta manajemen Polri sendiri.

Sutbdit Jianma Ditlantas Polri

Subdit fianma Ditlantas Polri bertugas
antara lain menyelenggarakan permbinaan
teknis fungsi talu lintas dibidang peng-
kajian dan analisis masalah laiu lintas,
serta dalam batas kewenangan vang
ditentukan dalam melaksanakan pengka-
jian dan analisis masalah nasional dibi-
dang lalu lintas.

Pengemban fungsi litbang Tingkat Kewi-
layahan.

Sesual dengan Keputusan Kapolri No. Pol.
: Kep/54/X/2002, tanggal 17 Oktober
2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja

aptara.lain.merumuskan kebijakan,
menyelenggarakan fungsi pstkologi,
pembinaan. serta pengkajian dan pe-
ngembangan materi khusus, pengolahan
dan penyajian data, pengelolaan
informasi psikologi,
Rojianstra Sdelog Poiri

Rojianstra Sdelog Polri memiliki tugas
antara lain merumuskan kebijakan dan
strategi di bidang logistik, menyusun
perencanaan umum kebutuhan dan

Caituan.Satuan Orosnjcaci Bieied p::A‘:a
-

Tingkat Polda. Satuan pengemban fungsi
litbang pada tingkat Polda hanvya
diemban oleh Bag Strabang Rorenbang.
Bag Strabang Rorenbang membantu
Karorenbang dan bertugas antara lain
menyiapkan kebijakan dan rencana-
rencana strategik, termasuk sasaran pro-
gram, dan melakukan analisis dan eva-
luasi atas penerapannya dan melaksana-
kan pemantauan/supervisi staf dan eva-




.5"'_lua51 atas penerapan s1stem orgamsas1 RIS
o idan mana]emen datam lingkunganPolda =~ = "¢
serta menyelenggamkan penelman dan_f SRR
REENY pengembangan '

Penelitian TA. 2005 s/d 2007
Yang daiaksanakan eieh Baiak Litbang Poirl

NQ

SESPIM POLRI . | a. Pene!man Tahun 2&05
o oo g Sirategl hubungan koordinasi
B '_Op_ras;onal Kepolisian datam
- kerjasama perbatasan Indonesia
~dengannegara Asean Timor
~ Leste { Dalam menanganl '
. Tindak Pidana). . :
2) Strategi penyeienggaraan
- Keamanan di Daerah konflik
“guna Tercapainya Kamdagri.
3) Dampak Validasi Organisasi
Polri Terhadap Efekiifitas
" Pengendalian Oprasional.

h. Penelitian Tahun 2006.

1) Interaksi Budaya dalam
penanggunalangan Terorisme
aleh Polii dalam rangka
memelihara Kamdagri.

2} Konfigurasi Budaya perjudian di
Indonesia dan Pola
Penanggulangannya oleh Polri
dalam kerangka memelihara
Kamdagri.

3} Peranan Sekoiah Kepolisian
Negara {(SPN) dalam
pembeniukan Bintara Polii yang
Profesional,

B 'Acialah fungst fungs1 yang ada di hng SRR
o kungan Polri. yang karena keahhannya‘..--_ S
- “maupun sarana dan prasarana yang di- [

- .miliki ‘dapat ; mendukung/menunjang_:f.; S
R : S o oeo i obagi terselenggaranya. pe{aksanaanj.’_l-_f
g FungSi Penun]ang Litbang Poiri e ';keglatan htbang Fungsa fung51 R




4 NOYPELAKSANAAN ] - JUDUL 13T WET
4T Ty T 3 7
: o a. Penelitian Tahun 2005, -
1) Standarisasi Penilaian Tingkat
- Kebersihan Individu Anggota
__Polisi dalam melaksanakan AR -
: _Z'-’__Tugas guna membaﬁgun karaar _ - R
i anggota Polrt ' S
"2y ‘Pengaruh kecepatan tanggapan
{Quick Response) anggota Polrt
dalam memberikan
. Perlindungan, Péngayoman dan
‘Pelayanan Kepada Masyarakat
terhadap Akselerasi
‘pembangunan Citra Polri.
3) Strategi Penanggulangan lllegal
" Logging di indonesia dalam
rangka pembangunan vang
berkelanjutan guna mewujudkan
Kesejahteraan Masyarakat.
2. | AKPOL a. Penelitian Tahun 2005.
Kinerja Perwira Remaja Lulusan
Akpol Tahun 2000 s/d 2003,
. Penelitian Tahun 2007.
Kineria Perwira Remaja Lulusan
Akpol Tahun 2000 s/d 2006.
3. | PTIK a. Penetlitian Tahun 2005,

1) Pengkajian dan pengembangan
Pengambilan Kepuiusan dalam
Penegakan Hukum Pidana.

2) Pengkajian dan

. pengembangan Pedoman
Penahanan.

b. Penelitian Tahun 20086.

1} Kejanatan Terhadap Kekayaan
Alam.

2} Kejahatan Jalanan.

3} Survei Korban Kejahatan.

Pembuatan Alat dengan

Memanfaatkan Teknologi untuk

pengamanan Nasabah Bank.

¢. Penelitian Tahun 2005.

1) Kejahatan terhadap Kekayaan
Adam (Lanjutan tahun 2008).

2} Survel Korban Kejahatan
L aniutan tahun 20063

3} Sistemn Informasi Intelijen guna
peningkatan Kinerja Polri.

Suwei Kejahatan terhadap Measin

Vending khususnya measin ATM.




Fo PELAKSANMN

T

g4l ;RENBAN_GERMJ
S b Study kelayakan Tahun 20060 0 oo
1 _'_.1) Pembangunan Polsek Pers:apa_n Negiasarz

i '_.3) 'Pémbangunan Polsek Persmpaﬂ Karaw Gi

sl -c_.-:_'Study kelayakan Tahun- 208?

a Study kelayakan Tahun 2005:; :

"Poires:Metro Tangerang

. ":”2) Pembangunan Polsek Persrapan:l\/luara Baru :-__3. .: o

Ires Metro KRPPP, Tan;ung Priok. "
-Polrgs Metro Tangerang

1) Peningkatan Tipe Polsek Pers;apan Negiasan

~ o dan’ Poisek Persqaan Karawaci_ Polres Metro _ .

- Tangerang menjadi, Polsek T;:)e B2,
- 2) Pembangunan | Poisek Persiapan Panongan
-~ Polres -Metro. Tangerang Kabupaten.:.~

3} Pen;ngkatan Tipe Polsek Persiapan | Muara Baru

- Polres Metro. KPPP Tanjung Prick men;adx ;
Polsek Tipe B2.

4) Peningkatan Tlpe F’o!res Metro Bandara
‘Soekarno Hatta dan Tipe B1 menjadi A2.

4 "5} Penmgkatan Tipe F’oires Metm Depok dan t:pe

- Blmenjadi tipe A2
8) Peningkatan Tipe Polres Metro Bekasi
- Kabupaten dari tipe B2 menjadi tipe B1.
7} Peningkaian Tipe Polres Metro Tangerang
Kabupaten dari Tipe B2 menjadi Tipe Bi.
8} Peningkaian Tipe Polres Metro Tangerang dari
Tipe A2 menjadi A1TK. :

9} Peningkatan Tipe Polres Metro Bekasi dari Tipe

A2 menjadi At K.
10)Peningkatan Tipe Polres Metro KPPP Tanjung
Priok dari Tipe A2 menjadi ATK.
11)Paningkatan Tipe Polres Metro Tangerang
kabupaten dari Tipe B1 menjadi A2.12)
12)Peningkatan Tipe Bekasi Kabupaten menjadi
AZ. Polres Metro dari Tipe B1.
13)Peningkatan Pos Pol menjadi Pospo! (masuk
dalam struktur organisast Polda Metro Jaya).

Pembangunan Polsek persiapan pangadengan dan

Poisek Persiapan kelapa Dua Polres Metro
Tange rang Kabupaten.

5. | RENBANG
POLDA
HALSEL

Penelitian Tahun 2007

Penelitian tentang Relevansi Kebijakan Kapolda Kalsel

Terhadap Kegiatan Penambangan Batu Bara dan Biji
Besi Tanpa ljin {fegal Minning} Guna mendukung
Lestarinya Lingkungan Hidup Di Wilayah Kaisel.

Fungsi-fungsi penunjang tersebut adalah:

a. Fungsi Labfor Berkaitan
dengan senjata api, bahan peledak,
metalurgi termasuk bidang, fisika, kimia
dan biologi forensik.

b. Fungsi Dokkes Berkaitan
kedokteran dan kesehatan Kepolisian

c.  Fungsi infokomn Berkaitan

dengan Materill telekomunikasi, elektro-
nika, sistem informasi dan program
aplikasi software dan multimedia.

Personil Polri secara perorangan yang me-
miliki kualifikasi/keahlian di bidangnya
baik berdasarkan latar belakang pendi-
dikan maupun pengalaman tugas.




~ Daftar Personil Ditiilanbang Sespim Poiri

: M : P N -"i! E P kt " 'Pendidikan e
ey ersonil | rangrat: DErggaiag 4084004 o DE o sLTa
A POLRI o} cPati v oy

Jumlah |-

o] co

= :Eﬁﬁéﬂ%f fff'fflT}i:ﬁf“fa ] g ;ﬂ.1=; 1. f;fl =

2 fPns lpendal o1 ] 4 5.

Pengatur | - B 1 o

.§um_§ahy : 18

Tabel 3.
Daftar Personil Bag Kermadian AKPOL

: Pendidikan
Mo. Personil Pangkat Jumiah

32 21 03 SLTIA
1. IPOLREI Pamen g 1

Pama 1 1 1

2. IPNS Penda | 2

NN

FPengatur 2

PHL 1 1

Jumlah 9

Tahel 4,
Daftar Person Il Dit PRITK

Pendidik
No. Personi Pangkat e - Jumiah

32 S1 B3 SLTA

1. JPOLRI Pati

Pamesn 5 155

Pama 2 4
2. [PNS FPenata

Penda | 3 1
Peanda

.

Pengatur

Fengda

WG| ~]Ww

Juru
PHL 1

Jumiah
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Gambaran tentang pelaksanaan penye-
K iengﬂaraan penelitian yang dilaksanakan
~oleh beberapa pengemban fungs1 latbang
“Polr. o

. _"'Gambaran tentang kompos;m personil

. pengemban fungsi litbang Polri. :

" Sebagai satah satu indikator tentang per-
formance pengemban fungsi lithang dapat
dilihat dari komposisi personil atau sum-
ber daya manusia yang mengawakinya,
baik dari segi jumtah maupun kualifikasi
personilnya. Data personil yang ada da-
pat dtgambarkan seperti pada tabet di
bawah ini..

Gambaran tentang kualifikasi personil
pengemban fungsi dan pelaksana litbang
Polri yang telah mengikuti pendidikan
tithbang. '

Pembahasan

Proyek penelitian dan Studi Kelayakan.
Dilihat dari judul-judul penelitian yang
telah dilaksanakan oleh pengemban

s _!;Ia'i _i_ni_a;jabita t_i_dak _S_egera dibenahi
~ akan memberikan preseden kurang baik -

bagi organisasi Polri pada umumnya, dan

'_ * pengaruh atau dampak negatif bagi satu-
" an-satuan pengemban fungsi lithang Polri
‘adalah pelaksanaan iitbang menjadi tidak

efisien dan efektif.

Sumber daya manusia

i Terbatasnya SDM peneliti yang ada

- baik kuantitas maupun kualitas yang
. dimiliki khususnya yang memiliki
_ pendidikan akademis setara dengan
S2 seperti yang tertera pada tabel
di atas masih sangat kurang,
sedangkan yang memiliki pendidikan
53 sama sekali belum ada, hal imi
menunjukkan bahwa kualitas SDM
peneliti Polri masih sangat minim
dan jauh dari kendisi ideal.

. il Untuk mencapai karier yang optimal,

seorang peneliti selain harus

TUREST UL ERE PO setara Ruam wakty
TA. 2005 - 2007, terdapat sekitar 25 fudul
penelitian. Dari sekian judul atau proyek
penelitian yang telah dilaksanakan dapat
dilihat beberapa diantaranva terdapat
judul penelitian yang tidak atau kurang
relevan dengan bidang tugas / kewe-
nangannya. Hal ini dapat terjadi karena
tugas-tugas dan kewenangan dari ma-
sing-masing safuan pengemban dan
pelaksana fungsi litbang belum dirumus-
kan secara tegas.

produkiiy juga harus mengikuti
dikiat litbang secara bertahap,
herjenjang dan konsisien, walaupun
sampai saat ini jabatan fungsional
neneliti Pelri belum diatur dan
diakreditasi oleh LIPIL. Berdasarkan
data vang ada dapat dilihat bahwa
nersenil vang sudah mengikuti diklat
litbang Polri seperti Dikjur/Sus
Litbang, Dik Fungsional Peneliti
Tingkat Pertama maupun Dik
Fungsionai Litkayasa masih sangat




3)

. terbatas itupun baru mulai diadakan

Yo Kesmpulan dan Saran '

pada: tahun: 2007 kemasamaz;;_._

-' :-_.Bzrohtban_g Potn denﬁan LIPI dan__:_ oy

";B?PT

Prosedur dan mekamsme i
. -_.-'-Seiam pemasalahan: - permasa[ahan_-- .

i seperti yang: d1ura1§<an di“atas tadi,’
o permasalahan latbang ‘lain_yang ttdak__..__
- kalah pentingnya: dapat dluraman dioon
wrihawahing ya1tu R :
Koordinasi. : :
" Pengertian koordmasr drs;m adalah se-:
" bagai suatu kegzatan proses komunikasi -
timbal balik yang dilaksanakan secara
terus menerus atau berkelanjutan antar . . .

hadan Litbang maupun badan-badan

pendukung lainnya di lingkungan Polri.

Sejauh ini keordinasi belum dapat
dilaksanakan secara intens antar badan
pelaksana lithang di lingkungan Polri,
walaupun telzh ada media yang telah

_teriadwal setiap tahunnya yaitu melalui

Rakor Litbang, namun pada tataran
implementasi pelaksanaan koordinasi

tidak berjalan sesuai yang diharapkan,

padahal agar adanya persamaan persepsi
dan keterpaduan kerja, haruslah adanya
koordinasi yang baik dan berianjut.
Sinkronisasi.

Karena belum adanya persamaan per-
sepsi menterjemahkan arah dan kebi-
jakan bidang lithang, sehingga masing-
masing pengemban fungsi lithang ber-
jalan secara sendiri-sendiri tanpa adanya
rambu-rambu dan gulden yang pasti. Hal
ind baik secara langsung maupun tidak
langsung akan menimbutkan inefisiensi
dibidang anggaran dan waktu.

Sinergi

Satuan Polri pengemban fungsi dan
pelaksana litbang dapat memberdayakan
SDM Polri/PNS yang merupakan organik
lithang secara optimal vaitu mereka
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kesampulan sebagau berikui:

__a.__ Rumusan tugas dan fungsi E]tbang beiurn
- dinyatakan secara tegas baik.didalam organisasi |

- tumpang tindih.

b “Sesuai dengan Keputu.san Kapoln Ne Po[ Kep/ =
. 'B3/X/2002, dan Kep/54/X/2002, bahwa " |

~.pengemban fungst dan pelaksana Litbang tingkat
Mabes dan Kewilayahan adalah :
..i.  Birolitbang Sderenbang Polri
ii. Ditjianbang Sespim Po[rx
C i, PPITK-PTIK.
iv. Departemen pada Dltakademtk dan Bagker-
- madian Ditbintariat AKPOL
v. Bagjiandik Ditbindik dan Bagjianiat Dithinlat
Lemdiktat Polri
vi. Bagstrabang Rorenbang Polda
¢. Selain pengemban fungsi litbang yang me-
laksanakan kegiatan penelitian secara rutin, juga
terdapat satuan - satuan Polri sebagai pengemban
fungsi lithang vang menyelenggarakan kegiatan
pengkajian berkaitan dengan tugas pokok inter-
nal fungsinya. Pengemban fungsi litbang tersebut
adalah:
1)} Rojianstra Sdeops Polri
2) Roiianstra Sde SDM Polri
3) RopsiSde SDM Polri
4) Rojianstra Sdelog Polri
5)  Subdit Jianma Ditlantas Polri
6) - Sahli Kapolri dan
d. Masih adanya ketidaksesuaian judul-judul
penelitian yang dilaksanakan selama ini oleh
pengemban fungsi litbang Polri, disebabkan karena
belurn adanya rumusan tugas vang jelas dan tegas
serta sistem pembinaan dan pengendalian
kegiatan Litbang belum berjalan dengan baik.
e. Dilihat dari Kualitas dan kuantitas SDM yang
mengawaki satuan pengemban fungsi lithang Polri

saat.dni.enasih w;aniﬁ Ao h:sr:wx:n hal.in rlnn;a‘i

' Dari uraian dan anahsa di atas dapat diambit suatu_'_ =

‘maupun pada subcargamsam pengemban fungsidan [
pe[aksana litbang, sehmgoa imokup cakupar&/-i_: S
“‘objek yang mengadl sasaran Eltbang tldak tef]adl S

pengalaman tugas sesuai dengan topik
penelitian yang akan dilaksanakan, selain
itu juga dapat memanfaatkan sejumiah
personil Polri/PNS diluar satuan-satuan
pengemban fungsi litbang Poiri yang ada,
mengingat banyak personit Polri yang
memiliki pendidikan 52 dan 53 baik
bidang materill maupun bidang-hidang
sosial lainnya (Bidang Hukum, Sospol,
Fkonomi dan Managemen serta didang
Psikologi).

dilihat dari 1at:ar belakaﬂc penchdlkan akademls
personil serta pendidikan-pendidikan Litbang
lainnya yang masih minim, sehingga hasil
penelitian yang dilaksanakan selama ini dirasakan
kurang optimal, kurang mampu merespons
kebutuhan Polri secara cepat dan tepat wakiu,
muatan-muatan hasil Lithang dirasakan masih
“Kurang menggigit” senhingga Pimpinan Polri dan
satuan terkait lainnya kurang memberi appresiasi
kepada lembaga ini, yang pada akhimya bedampak
kepada personil dan satuan pengemban fungsi




o 'htbang j sendm
* Kurangnya koordinasi da

gi antar penﬂemba

fungsi htbang selam memmbutkan overlappang:_
-fsasaran litbang, terJadmya 1nef151en51 anggararn

rang efektif

E 'hmgga kematan htbang men'

'S' an saran.

pisasi seluruh pengemban fung$1 dén pe

‘' naan kelembagaan, pengendatian,
. pembinaan kemampuan fungsi litbang,
- pembinaan SDM pmnehtl serta penentuan
.. sasaran Litbang. -3
~b. . Agar rumusan tugas dan lmgkup caku-
.. pan/objek yang menjadi sasaran lithang

agar dipertegas dan distrukturkan secara

- tepat pada organisasinya karena hal ini

erlu: dxrﬂmuskan kembah wgas'.danf'sz-_--z
mgkup cakupan/_omek.yang menjadi

--._'-'::iaksana l:tbang, termasuk hubungan dan_. -
- tata cara kerja: (HICK) yang meliputi: S
L :;:eembmaan ieknis fung51 lztbang, pembl-_z. s

engan Lugas 'an:tangﬁmg ]a

vang. térdapat pada orgamsasv pengem
“ban ‘fungsi litbang di AKPOL dan Lem:
diklat sebaiknya agar: lebih dtseder

.enutup

“¥dentifikasi: P@ngem_ban Fungsi Lithan
di lmgkunﬁan Polri” sebagai bahan.ma

i -Lubang di hngkungan Poin

Tim Peneiiti :

1. KBP Drs Achmad Subadru SH, MM

o A{Koordinator Tim), e
2. AKBPDrs Ach. _Waiuyo Sejati .. -
Kompol Drs Sofyan.Tanjung
4. - Penata . Abdul aziz, SH. - -

[#S]

-

wab serta kompetensa.._'persomt yang
mengawakl organisasi tersebut; seperti:

_.-hanakan tet_a_p_t le_l_al_h_Jelas C.gan_tegas . S
“Demikian’ Laporan Penckaﬁan Lentangi

g sukan Pimpman dan Satuan fungsi terkait’ -
- ‘bagi penyempurnaan Pengemban Fungs:_j,; :

“Tiada heriman sesorang di antara kamu, sehingga ia
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri” {(HR Bukhari Mustim )

Islam begitu memperhatikan
pentingnya persatuan yang ber-
landaskan cinta dan kasih sayang.
Nabi Muhammad SAW mengi-
baratkan indahnya persatuan ity
seperti halnya bangunan antara :
kompon_én vang satu denganyang |
tainnya saling menyatu dan me
nguatkan. Atau seperti halnya
tubuh manusia, dimana jika ada |
satu bagian tubuh yang sakit, f
maka yang lainnya juga ikut me- -

rasakan. .

Nabi berpesan syarat uiama
persatuan, disamping berlandas- .
kan keimanan juga harus berlandaskan atas rosa cinta
dan kasihi sayang antara sesamanya. Hadis diatas
menegaskan hal itu.

Inilah ajaran islam yang mulia dan terpuji. Ro-
sulullah sebagai penganjur dan peimimpin kita, mem-
berikan teladan, memprakiekkan, dan membukiikan
betapa cinta beliou terhadap para keluarga, sanak
famili, dan para sehabatnya serta umatnya melebihi

cinta beliau kepada dirinya.

Menurut Imam Nawawi, pengertian cinta disini
sebaiknya dipergunakan pula untuk erang-orang yang
non-Muslim dengan harapan agar dia merasa simpati
oleh sikap kita dan mau memeluk Islam. Sedangkan
cinta krta terhadap sesama Muslim difrarapkan supaya

~dia tetap kuat memegang agamanya
= serta mempertahankan keimanan-
nya.

Perasaan cinta itulah yang
dijadikan pondasi sebuah persatuan
vang kokoh dan kuat, karena fal-
safahnya sangat berkesan ke dalam
Jjiwa manusia. Sebuah persatuan yang
ditegakkan atas rasa saling cinta
mencintai dan berdiri diatas dasar
kasih sayang adalah persgtuan
sempurna dalam segala'aspek. Sebab

tidak akan ada suaiu problerm yany
tidak dapat diselesaikan dengan baik
dan damai. Tidak akan ada sikap
menipulasi atau bahkan saling memolitisasi satu de-
ngan lainnya.

Mode! persatuan seperti inilah vang dipraktekkan
Roslulullah dalam membangun dunia Islam, yang kita
kenal dengan istilah uswah dan ukhwah. Ternyata prak-
tik ini cukup efektif dan efisien dalar segala bidang
menyangkut tata kehidupan berkeluarga, bermasya-
rakal dan bernegara di masa Rosulullah, ™






